BAB V

PENUTUP

1.1Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh variabel
Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan
di Sulawesi tahun 2010-2017. Berdasarkan hasil analisis data yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pertumbuhan Ekonomi berkorelasi positif terhadap persentase
Kemiskinan yang ada di enam Provinsi se-Sulawesi namun tidak
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Sulawesi pada tahun
2010 sampai dengan tahun 2017 dikarenakan pertumbuhan
ekonomi dienam provinsi di Sulawesi ditopang oleh pertumbuhan
ekonomi (PDRB) sektor pertanian, yang dimana PDRB sektor
pertanian tersebut masih mempekerjakan tenaga kerja yang
berpendapatan rendah (miskin) dalam hal ini petani.

2. Pengangguran memberikan pengaruh positif di enam Provinsi se-
Sulawesi dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Sulawesi
pada tahun 2010 sampai tahun 2017 karena ketidaktersediaannya
lapangan pekerjaan yang Iuas menyebabkan masyarakat
mendapat pendapatan yang rendah sehingga akan menyebabkan

peningkatan kemiskinan.
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1.2Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dirumuskan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi di enam provinsi se Sulawesi masih
didominasi oleh sektor pertanian, maka perlu didorong terjadinya
transformasi  struktural ekonomi. Sektor pertanian perlu
dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi yang baru
sehingga hasil-hasil pertanian bisa berdaya saing.

2. Pemerintah enam Provinsi Se-Sulawesi harus memberikan bantuan
pangan yang tepat sasaran kepada para petani terkhusus bantuan
benih padi yang berkualitas tinggi sehingga bisa mendongkrak hasil
pertanian.

3. Tenaga kerja di enam Provinsi se-sulawesi perlu mendapatkan
banyak pelatihan untuk mendukung soft-skill dari para pekerja
sehingga mampu untuk berwirausaha, selain pelatihan juga
perlunya memberikan modal usaha bagi para pekerja yang masih

belum memiliki pekerjaan tetap.



74

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Khalil, dan Riaz, Ammara, “An Econometric Model of Proverty in
Pakistan: ARDL Approach to co-Integration”, Asian Journal of
Bisiness and Management Sciences, Vol. 1 No. 3, pp. 75-84.

Astrini A, N, M, & Purbadharmaja, |. B. (2013). “Pengaruh PDRB,
Pendidikan, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi
Bali”. E-jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, 2(8),
384-392.

Badan Pusat Statistik “Data Pertumbuhan Ekonomi 2010-2017".

Badan Pusat Statistik “Data Pengangguran 2010-2017".

Badan Pusat Statistik “Data Kemiskinan 2010-2017".

Badan Pusat Statistik (2017) “Indikator Kemiskinan”

Barika, (2013), “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran
Pemerintah, ~ Pengangguran, dan Inflasi terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi se Sumatera”. Jurnal Ekonomi dan
Perencanaan Pembangunan (JEPP), Vol. 05. No. 01, (JEPP) 27-36

Bayyina Zidni Falah, Mustafid, Sudarno (2016), “Model Regresi Data
Panel Simultan dengan Variabel Indeks Harga yang Diterima dan
yang Dibayar Petani”, Jurnal Gaussian, Vol. 5, No. 4, Tahun 2016,
Halaman 611-621,.

Boediono. (1999). Teori Pertumbuhan Ekonomi. Yogyakarta: BPFE.



75

Decentralization Support Facility, Rencana Strategis Pulau Sulawesi,
Pembangunan Kapasitas  Untuk  Perumusan Kebijakan
Pembangunan Daerah (Tahap Il) 2011.

Elvi Suhendah, Yosi Eka Putri, Rian Hidayat, “Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Pengangguran, dan Inflasi terhadap Kemiskinan di
Indonesia tahun 1998-2014”, Jurnal-Skripsi STKIP PGRI Sumatera
Barat 2016.

Fitri, A. (2012). Pengaruh Pendidikan, Pengangguran dan Inflasi Tehadap
Tingkat Kemiskinan Di Kawasan Timur Indonesia (KTI) Periode
2001-2010. Ekonosain, x no 2, 158-169.

Haifa Mefteh, Mabrouka, Fakher Smaoui, “Higher Education, Graduate
unemployment, Poverty dan Economic growth in Tunisia, 1990-
2013, Atlantic Review of Economics — Vol. 1 — 2016. p. 22-57

Ichwanmuis. (2011). “Definisi, Penyebab, dan Indikator Kemiskinan”,
http://ichwanmuis.com/?p=1335. Diakses 26 November 2018.

Kumalasari, Merna, dan Poerwono, Dwisetia, “Analisis Pertumbuhan
Ekonomi, Angka Harapan Hidup, Angka Melek Huruf, Rata-rata
Lama Sekolah, Pengeluaran per kapita, dan Jumlah Penduduk
terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah”, Jurnal-Skripsi
Universitas Diponegoro Semarang.

Makmun Peneliti Badan Kebijakan Fiskal, Kementrian Keuangan Kontan
17 juli 2010.

Nurkse (1953) dalam Mudrajad Kuncoro, (2000). “Teori Lingkaran Seta
Kemiskinan” (Vicious Circle of Poverty).

Prastyo, Adit Agus. (2010). “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Kemiskinan”, Skripsi, (Semarang Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2010), hal 1 (Publikasi)



76

Putri, I. A. S. M. (2013). “Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Bali’, 2 Nomor 10, 441-448.

Puspita, D. W. (2015). “Analisis Determinan Kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah”, Journal of Economic, 8(1), 100-107.

Putro, P. B., Mintarti, S., & Wijaya, A. (2017). “Analisis Determinasi
Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskiana”. Inovasi, 13(2), 135-140.

Rahadian, Muhammad M. (2010). “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kemiskinan di Indonesia Tahun 1981-2007".

Sery Jefry Adil Waruwu, 2016. “Analisis pengaruh pertumbuhan ekonomi,
pengangguran, belanja pemerintah dan investasi terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia tahun 1995-2014” Skripsi, Universitas
Sanata Dharma Yogyarkarta.

Sindi Paramita Sari, Deky Anwar, dan Darussamin. "Analisi PDRB, Tingkat
Pendidikan dan Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Periode 2004-2013”, |-
Economic Vol. 2. No. 1 Juli 2016.

Solihin, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Pendidikan,
dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Kabupaten / Kota
Kepulauan Riau pada tahun 2010-2016”, Jurnal-Publikasi
Universitas Islam Indonesia.

Sukino, Sadono, Makro Ekonomi. Edisi Ketiga, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004.

Sukino, Sadono, Ekonomi Pembangunan. Edisi Kedua, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006.



77

Windra, Marwoto, P. B., & Rafani, Y. (2016). “Analisis Pengaruh Inflasi,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat Pengangguran terhadap
Kemiskinan di Indonesia. Jurnal ilmiah progresif manajemen bisnis,
14(2), 19-27.

Wongdesmiwati. (2010). “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan
Pengentasan Kemiskinan di Indonesia, Analisis Ekonometrika.

Woyanti, N. (2013). “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan UMP terhadap
Kemiskinan di Jawa Tengah Pra dan Pasca Desentralisasi Fiskal”.
Media Ekonomi dan Manajemen, 28(2), 28-43.

Zuhdiyati, N., & K, D. (2017). “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kemiskinan di Indonesia selama lima tahun terakhir” (Studi Kasus
pada 33 Provinsi). JIBEKA, 11(2), 27-31.



